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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Perencanaan pembentukan nilai-nilai moderasi beragama di SMP Santo
Yusup Pacet dilaksanakan secara sistematis dan terarah pada dua
tingkatan utama, yaitu tingkal sekolah dan tingkat guru. Pada tingkat

sekolah, perene*an diselaraskan deng isi dan misi lembaga yang

mengangkat tema kebe menjadikan nilai-nilai moderasi

ntegral d@# arah kebijakan pendidikan secara

ususnya gury Pendidikan
[a tokhis daiam perangkat

beragama sebagai bagis

pembelajaran. Dengan

pendekatanu NEIVERISII]AS menjadi materi ajar,
tetapilificithen N B WL G EHAL M ibentuk melalui

pendidikan religiusitas yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan
multikultural di lingkungan sekolah.

Pelaksanaan pembentukan nilai-nilai moderasi beragama di SMP Santo
Yusup Pacet dilakukan melalui integrasi yang menyeluruh dalam

berbagai aspek pendidikan, baik secara intrakurikuler, kokurikuler,
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maupun kultural. Melalui pembelajaran intrakurikuler, nilai-nilai
moderasi seperti toleransi, keadilan, dan keseimbangan ditanamkan
secara langsung dalam materi Pendidikan Agama Islam dengan
pendekatan pembelajaran aktif dan kontekstual, serta melalui
penugasan yang mendorong siswa untuk merefleksikan sikap
menghargai perbedaan. Dalam ranah kokurikuler, berbagai kegiatan

keagamaan seperti pering

ati hari besar Islam dan program sosial
selama bulan *adan dimanfaatkan u*< menanamkan nilai-nilai

kemanusiaan dan keped jntas agama. Sementara itu, secara

kultural, guru dan staf] berikan keteladanan nyata dalam

maan serta menciptakan

diskriminasi, dan
mendoro y , atga sckolah. Dengan
derasi xgama tidak
hanya menjadi ajafe iti at-benar hidup dalam praktik

lah yang multikultural.

Pembentuku N]Inv ERS I IIAS melalui pendidikan
religililiely SOUBEMNI&urCed Aol dampak yang

signifikan, baik secara individual maupun terhadap lingkungan sosial
sekolah. Pada tingkat individu, siswa Muslim menunjukkan
peningkatan sikap toleransi terhadap teman yang berbeda keyakinan,
memiliki pemahaman keagamaan yang lebih moderat dan terbuka, serta

terbiasa menghargai perbedaan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap
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inklusif ini menjadi bagian dari karakter siswa yang terbentuk melalui
proses pendidikan yang menanamkan nilai-nilai keislaman yang damai
dan seimbang. Sementara itu, pada tingkat sosial, sekolah berhasil
menciptakan suasana yang harmonis, inklusif, dan kondusif bagi
seluruh warga sekolah tanpa memandang agama. Potensi konflik dan
diskriminasi berbasis agama dapat ditekan secara signifikan, karena
seluruh warga sekolah teghbiasa hidup dalam semangat saling

menghormati d*bekerjasama dalam p*edaan. Dengan demikian,

pendidikan religiusitas basis nilai-nilai moderasi terbukti

mampu membangun li didikan yang damai, toleran, dan

humanis.

Saran

Berikut 4
untuk agai p
maupun instansi pendid

nilai-nilai toleransi, , dapat terus ditingkatkan

dan diperluas cakUJMI v E Rs I TAS
1. eagiiidds ABDUL CHALIM

SMP Santo Yusup Pacet diharapkan dapat terus mempertahankan
dan mengembangkan praktik pembelajaran yang mengintegrasikan
nilai-nilai moderasi beragama dalam berbagai aspek kehidupan

sekolah. Sekolah juga disarankan untuk:
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a)  Menyediakan guru pendidikan agama yang sesuai dengan agama
peserta didik, khususnya guru Pendidikan Agama Islam yang
linear dengan latar belakang pendidikan (ijazahnya), agar
pembelajaran dapat berlangsung secara profesional, mendalam,
dan sesuai dengan kebutuhan spiritual siswa Muslim.

b) Memberikan materi pembelajaran agama yang sesuai dengan

kurikulum nasional dgh Undang-Undang Sistem Pendidikan

Nasional,*iingga siswa Muslim*enerima pendidikan yang

epada siswa

urasi materi, dan

g amafiiramah, dan

inklusif bag @ memandang latar belakang

agama.

Bagi PenelUNllle Rs I TAS
Pl o A D A ok Gl Al Mo serupa i

jenjang pendidikan lain atau di sekolah dengan latar belakang sosial

keagamaan yang berbeda, agar diperoleh gambaran yang lebih luas dan
komprehensif mengenai praktik moderasi beragama di lingkungan

pendidikan. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi
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pengaruh jangka panjang dari pendidikan moderasi beragama terhadap
sikap dan perilaku siswa setelah mereka lulus dari sekolah.
Bagi Pemerintah dan Dinas Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah dan
dinas pendidikan dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang
mendorong integrasi nilai-nilai moderasi beragama ke dalam kurikulum

nasional dan muatan lokalA Pemberian pelatihan bagi guru dan

pengawas tenta*pentingnya pendidika*leransi dan keberagaman

juga sai gat diperlukan un perkuat peran sekoiah sebagai tempat

strategls dalam membgligun genel@8i yang inklusif dan berwawasan

keiangsaan.
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